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Pisang cavendish (Musa paradisiaca L) memiliki nilai ekonomi yg tinggi,  

merupakan buah  tropis yg digemari masyarakat Indonesia juga Internasional. 

Perkembang biakan pisang cavendish termasuk lambat sehingga dibutuhkan cara 

perbanyakan yang cepat dan  efisien yakni secara kultur in vitro. Perbanyakan 

pisang cavendish melalui teknik kultur jaringan (in vitro) di tahap aklimatisasi 

bibit pisang hasil kultur jaringan memerlukan komposisi media tanam yang 

sempurna buat pertumbuhannya selama aklimatisasi, buat menghadapi kebutuhan 

bibit pada jumlah banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pemberian  

NAA serta perlakuan Kombinasi Media Tanam. Penelitian dilaksanakan di bulan 

oktober – januari 2021 di lingkungan Lab biologi Fakultas Pertanian Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang. Penelitian dilakukan dengan memakai 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL.F) dengan faktor pertama yaitu yaitu 

konsentrasi perendaman NAA. N0 = Tanpa NAA), N1  = (100 mg/L ), serta jenis 

komposisi media tanam = M₁  = Tanah + Arang Sekam , M₂  = Tanah + Arang 

Sekam + Bokasi, M₃  = Tanah + Arang Sekam + Cocopeat, M₄  = Tanah + Arang 

Sekam + Pasir. hasil diperoleh, bahwa terdapat hubungan atau interaksi antara 

NAA dengan jenis komposis media tanam terhadap parameter Pertambahan 

Tinggi Bibit. di umur dua minggu hasil tertinggi pada perlakuan N1M3 (Tanah + 

Arang Sekam+ Cocopit) dan  pada umur 4 minggu di perlakuan N1M1 (Tanah + 

Arang Sekam) Penggunaan NAA dan  jenis media mampu membentuk 

pertambahan tinggi bibit serta jumlah daun  terbaik Jika memakai hormon NAA 

(100 Mg/L) dan  jenis kombinasi media tanam. Tanah + Arang Sekam + Cocopit 

atau Tanah + Arang Sekam + Pasir (1:1:1). 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pisang ambon putih atau dikenal dengan pisang cavendish ialah kultivar 

pisang yang komersial di dunia, Indonesia adalah negara yg beriklim tropis 

sehingga cocok buat ditanami  tanaman buah – buahan, sehingga bisa menaikkan 

produksi jenis buah - buahan komoditas hortikultura yg  menjanjikan, salah  

satunya pisang cavendish,  yang mempunyai prospek yang bagus untuk 

dikembangkan serta mempunyai kandungan gizi seperti riboflavin, mangan, 

protein, besi, kalium, folat serta magnesium.(Prabawati et al.,2008). Provinsi Jawa 

Timur satu dari provinsi dengan produksi pisang terbesar pada Indonesia selama 

beberapa kurun waktu di tahun 2011 - 2015. produksi pisang terbanyak terletak di 

daerah Kabupaten Malang dengan donasi produksi sebesar 42,35% (690.136 ton) 

berasal total produksi pisang di Jawa timur. Perkembangan ekspor dan  impor 

pisang di Indonesia di periode tahun 2000 - 2015 cenderung berubah, ekspor 

pisang di Indonesia tertinggi dicapai pada tahun 2014 sebesar 26.694 ton dan  

terendah di tahun 2010 hanya mencapai 14 ton. ditinjau berasal pertumbuhannya, 

pada tahun 2011 merupakan perkembangan ekspor pisang yang paling fantastis 

hingga menembus 12.292,86%, suatu pencapaian yang tidak pernah tercatat balik  

hingga saat ini. kebalikannya pertumbuhan ekspor pisang terendah terjadi pada 

tahun 2010 yang turun 98% menjadi 14 ton asal tahun sebelumnya 701 ton. (BPS, 

2016). Hal ini ditimbulkan sang varietas pisang yang ditanam di Indonesia sangat 

majemuk, sedangkan pasar internasional lebih menyukai pisang berasal dari jenis 

cavendish, perbanyakan kultivar pisang cavendish di Indonesia menghadapi 

kendala agresi penyakit layu fusarium, produksi pisang dengan sistem komersial 

masih belum terkenal di Indonesia sebagian besar  masyarakat menanam pisang di 

pekarangan tempat tinggal   atau secara tumpang sari di lahan tegalan. Hal ini 

mengakibatkan sedikitnya ekspor pisang Indonesia sebab kualitas yg kurang baik 

sedangkan pada skala perkebunan dibutuhkan pemenuhan kebutuhan pisang 

nasional serta ekspor. Kualitas buah sering dinilai berdasarkan tampilan luar yang 

mulus tanpa stigma. Kulit pisang yg mulus dapat diperoleh asal teknik budidaya 

serta pasca panen yang baik. menurut Ditjen Horti, (2016). masyarakat pedesaan 

menganggap tidak memerlukan teknik budidaya yg rumit buat perbanyakan 

pisang sehingga petani sekedar menanam meskipun Sektor pertanian ialah sumber 

primer pendapatan bagi penduduk pedesaan salah satunya ada di sektor 

hortikultura. Metode budidaya pisang belum optimal yang ditimbulkan oleh 

beberapa faktor pengetahuan dan  kapital petani, konflik primer keterbatasan 

produksi pisang di Indonesia ialah teknologi budidaya pisang tidak diterapkan 

dengan benar, Ketersediaan serta penggunaan bibit pisang yang sehat serta 

kultivar unggul masih terbatas, penyebaran hama dan  penyakit luas di sentra 

produksi pisang, kultivar pisang yang beragam dan  lain –lain. (Hindersah et 



al.,2020). Perbanyakan bibit pisang umumnya yang dilakukan sang petani yaitu 

menggunakan teknik pemisahan anakan, serta pembelahan bonggol tetapi teknik 

tersebut mempunyai hambatan yaitu anakan yg diperoleh sangat terbatas lebih 

kurang 3 -5 anakan per rumpun per tahunnya. sedangkan menggunakan teknik 

pembelahan bonggol memiliki kendala yaitu berpotensi membawa penyakit jamur 

atau dikenal menggunakan nama penyakit layu fusarium. Soesanto (2009). buat 

memperoleh bibit dengan varietas yg unggul tidak terlepas melalui cara kultur 

jaringan atau kultur in vitro. Beberapa keuntungan teknik kultur in vitro ialah bisa 

menyediakan bibit yang sehat atau bebas penyakit menggunakan waktu yang 

relatif singkat dan  dalam jumlah banyak secara genetik bibit rata atau seragam. 

Mastuti, (2017). pada tanaman pisang, teknik kultur jaringan bisa membantu 

pemulia pada memperoleh varietas unggul, contohnya pisang bebas hama serta 

penyakit, namun konflik yang dihadapi petani pemulia pada memperoleh bibit 

unggul  pisang adalah kegagalan aklimatisasi. Aklimatisasi ialah salah satu 

berasal dari tahapan krusial kultur jaringan. tetapi aklimatisasi tanaman yang ada 

tidak berlaku secara umum , masing masing tumbuhan berasal akibat kultur in 

vitro menghendaki teknik aklimatisasi yang tidak selaras – beda karena beberapa 

sifat yg kurang menguntungkan yg dimiliki tumbuhan yang akan terjadi kultur in 

vitro keliru satunnya merupakan jaringan pembuluh akar serta batang kurang 

sempurna Gunawan, (1992). Keadaan tadi mengakibatkan bibit hasil kultur 

jaringan rentan tidak tumbuh  di proses aklimatisasi sebagai akibatnya perlu 

adanya zat pengatur tumbuh terhadap perkembangan akar plantlet pisang dan  

kombinasi media yang tepat buat pertumbuhannya. tujuan penelitian mendapatkan 

konsentrasi auksin buat mengindikasi perakaran pada upaya memperoleh 

perbanyakan  secara statistik terlihat cenderung meningkat jika dicermati asal rata 

– rata  nilai jumlah daun dan  panjang akar di hadiah NAA 100 ppm. Apriliani et., 

al. (2015). Sedangkan untuk komposisi media tanam. hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yg nyata pada pengamatan tinggi bibit dan  jumlah 

daun pada umur 6 mst terhadap aklimatisasi dan  adaptasi pisang barangan, 

dengan media tanam pencampuran pasir + arang sekam. Gunawan, H. (2020). 

yang akan terjadi penelitian Rodinah et.al. (2015). Panjang daun, lebar daun dan  

diameter batang yg tertinggi diperoleh berasal media pasir + sekam bakar + 

Hydrilla (1:1:1), berturut-turut 23,30 centimeter, 8,77 cm dan  1,50 centimeter. 

sesuai perlakuan ZPT dan  kombinasi media tadi diharapkan mampu memperoleh 

bibit yg kokoh serta media tanam mampu memenuhi kandungan unsur hara, 

minimnya info mengenai aklimatisasi kultur jaringan di plantlet pisang cavendish, 

sebagai akibatnya diadakannya penelitian ini diperlukan mendapatkan media 

tanam yang terbaik pada pertumbuhan pisang cavendish yang akan terjadi berasal 

kultur jaringan. 

1.2 Tujuan Penelitian 



Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian  NAA dan 

pemberian Kombinasi Media Tanam, terhadap pertumbuhan bibit pisang 

cavendish pada saat aklimatisasi, hasil kultur jaringan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pertumbuhan plantlet pisang Cavendish, setelah diberikan perlakuan NAA dan 

beberapa kombinasi media. Selain itu hasil dari penelitian ini dapat mendukung 

perkembangan budidaya tanaman pisang cavendish dalam rangka mendapatkan 

bibit yang relatif banyak dalam waktu yang singkat. 

1.4 Hipotesis 

Diduga penggunaan hormon auksin NAA (Naftalena Acetic Acid)  

konsentrasi 100 Mg/L, dengan komposis media  tanam campuran M4 (Tanah + 

Arang Sekam + Pasir ) dengan perbandingan 1:1:1 akan menghasilkan 

pertumbuhan bibit pisang terbaik.  
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